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Senyawa yang sering digunakan untuk mengurangi jumlah 
mikroorganisme adalah desinfektan. Umumnya masyarakat terpengaruh pada 
iklan-iklandesinfektan tanpa mengetahui apakah desinfektan yang digunakan 
bersifat membunuh bakteri penyebab penyakit.Keefektifan desinfektan dalam 
mengurangi jumlah mikroorganismedinyatakan dengan koefisien fenol. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui angka koefisien fenol pada beberapa 
desinfektan dan angka koefisien fenol yang tertinggi. 

Sampel yang digunakan adalahsampel A : 2,5 (natrium lauril eter sulfat, 
alkohol ethoxylate), sampel B : benzalkonium chloride 50:1,5%, sampel C : 1% 
benzalkonium chloride, dan sampel D : benzalkonium chloride. Bakteri uji dalam 
penelitian ini adalah bakteri Salmonella. Masing-masing desinfektan diinokulasi 
dengan suspensi biakan Salmonella kemudian amati kekeruhan dan tentukan 
koefisien fenolnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka koefisen fenol pada sampel A 
sebesar 0,90, sampel B sebesar 0,99, sampel C sebesar<0,05, sampel D 
sebesar  0,80. Jadi sampel A, B dan Dmemiliki daya bakterisidal, sedangkan 
pada sampel C tidak dapat membunuh bakteri. Dari keempat sampel, yang 
memiliki angka Koefisien Fenol tertinggi adalah sampel B. 
 
Kata kunci: Angka Koefisien Fenol, Desinfektan, Salmonella 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengawasan terhadap mikroorganisme penyebab penyakit telah 

menjadi pemikiran para ahli semenjak penyakit-penyakit mulai dikenal. 

Berbagai macam substansi telah dicoba untuk memilih yang paling tepat 

guna menghilangkan pencemaran oleh jasad renik terhadap benda-benda 

baik hidup ataupun mati. Bahan anti mikroba yang ditemukan memiliki 

keefektifan yang bermacam-macam, dan penggunaannya pun ditunjukan 

terhadap hal-hal yang berbeda-beda pula (Syahrurachman, 1994). 

Dalam kehidupan sehari-hari penilaian sesuatu desinfektan sering 

dinyatakan sebagai “kuat”, “lemah”, atau “sedang”. Penelitian ini sering 

didasarkan atas pengertian berbeda di antara para pemakai; ada yang 

menilai suatu desinfektan kuat karena baunya, ada pula yang mendasarkan 

karena rasa nyeri bila diletakkan diatas luka, atau kerjanya korosif dan 

sebagainya. Jarang sekali orang awam menghubungkannya dengan sifat 

mikrobisida atau toksisitas bagi manusia atau hewan (Irianto, 2006). 

Pada umumnya masyarakat terpengaruh untuk menggunakan 

desinfektan yang dilihat pada iklan-iklan di televisi akan tetapi pengetahuan 

masyarakat belum mengetahui apakah desinfektan yang digunakan bersifat 

membunuh bakteri penyebab penyakit. 

Desinfektan digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan dan 

kontaminasi dengan mikroba. Pengendalian yang dimaksud artinya semua 

kegiatan yang dapat membunuh, menghambat, dan sebagai anti metabolik. 
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Mikroorganisme yang dihambat mempunyai proses penghambatan yang 

sama dan perbedaannya adalah sifat resisten yang berbeda-beda antara lain 

mikroorganisme satu dengan yang lainnya. 

Zat ini digunakan pada keadaan di mana tidak mungkin diperoleh 

kondisi yang steril (misal persiapan kulit sebelum pembedahan), setelah 

tumpahnya cairan biologis (urin, darah, atau feses) pada permukaan 

inanimate. Senyawa hipoklorit (natrium hipoklorit, pemutih) yang merupakan 

senyawa yang paling aktif untuk mengatasi tumpahan cairan biologis, tetapi 

bersifat korosif terhadap logam. Senyawa halogen seperti iodin bersifat aktif 

melawan bakteri, termasuk organisme yang membentuk spora, tetapi 

kerjanya relatif lambat. Senyawa ini digunakan pada disinfeksi kulit. 

Desinfektan fenol sangat aktif melawan bakteri dan digunakan untuk 

mendeteksi permukaan yang terkontaminasi (Gillespie dan Bamford, 2009). 

Keefektifan mematikan mikroorganisme dari suatu desinfektan dapat 

ditentukan dengan penyampuran biakan mikroorganisme apa saja yang 

harus dimusnahkan, kemudian menentukan waktu yang diperlukan oleh 

desinfektan untuk mematikan organisme tersebut (Irianto, 2006). 

Berdasarkan fungsi dan manfaat desinfektan yang sangat banyak 

seperti sudah dijelaskan diatas maka perlu dilakukan pengujian penentuan 

angka koefisien fenol dimana kekuatan desinfektan dinyatakan dengan 

koefisien fenol. 

 

1.2 Perumasan Masalah 

1. Berapakah angka koefisien fenol pada beberapa desinfektan ? 

2. Desinfektan manakah yang memiliki angka koefisien fenol tertinggi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui berapakah angka koefisien fenol pada beberapa 

desinfektan. 

2. Untuk mengetahui desinfektan yang memiliki angka koefisien fenol 

tertinggi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberi pengetahuan masyarakat mengenai pengguna desinfektan dan 

mencegah dampak negatif dari pengguna desinfektan yang belum 

terjamin kualitasnya. 

2. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa/i analis dan bahan 

bacaan pada pustaka Akademi Analis Kesehatan. 

3. Pengembangan institusi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


